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ABSTRAK

Telah dilakukan analisis kejadi&pread F dan kaitannya dengan kejadian gempa
bumi di Sumatera Barat dengan menggunakan datsooda FMCW di stasiun
pengamat dirgantara LAPAN Kototabang. Dari hasilganatan pada tanggal 20
Februari 2007 sampai tanggal 20 Maret 2007 untukpgebumi di Solok yang
terjadi pada tanggal 6 Maret 2007, kemuncuaread F terjadi pada tanggal 1
Maret 2007 sampai 3 Maret 2007. Hal ini menunjukkeshwa kemunculan
Soread F merupakan prekusor gempa bumi kar&peead F terjadi pada saat
aktivitas geomagnet dan matahari dalam keadaanahoffengamatan ionosfer
setelah terjadinya gempa Solok, aktivitas ionogienunjukkan kondisi normal.
Pengamatan data ionosfer untuk gempa Padang Parigar®y terjadi pada
tanggal 30 September 2009 dilakukan dari tanggaSéptember 2009 sampai
tanggal 13 Oktober 2009%read F muncul pada tanggal 24, 25, dan 29
September 2009. Kemunculafread F pada tanggal 29 September 2009
merupakan prekusor gempa bumi karena pada haebtgrsktivitas geomagnet
dan mataharinya normal. Setelah gempa Solok (geshapat) kondisi ionosfer
kembali normal, berbeda dengan gempa Padang Pariggeanpa laut) yang
setelah gempa terjadi pada ionosfer masih terdagpatincularSpread F.

Kata kunci: Soread F, ionosfer, sunspot, geomagnet.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Indonesia yang membujur dari 0841° BT dan 6 LU — 11° LS
merupakan negara kepulauan dengan tingkat kegenyaaantinggi, khususnya
Pulau Sumatera yang |5 tahun belakangan ini seneiggalami gempa bumi. Ini
dikarenakan posisi Indonesia yang berada di pedendua lempeng tektonik
Australia dan Asia. Dalam ilmu seismologi dikatakaahwa lempeng-lempeng
itu aktif dan dinamis terus bergerak. Lempeng Asegerak ke Selatan/Tenggara
dan lempeng Australia bergerak ke Barat Laut. led@n berada di sabuk
pertemuan dua lempeng tersebut, sehingga sebagsar lbaerah-daerah di
Indonesia tidak terlepas dari gempa bumi. Salal akibat dari benturan kedua
lempeng adalah gempa, dan setiap waktu di titik-t#epanjang pertemuan
lempeng, terjadi gempa kecil dan gempa besar. Gérapar dapat menimbulkan
kerusakan bangunan dan menelan banyak korbannHedrena kejadian gempa
tidak dapat diprediksi dengan pasti sehingga makgartidak mengetahui kapan
terjadinya gempa bumi.

Beberapa metode yang digunakan untuk mempredikenpge yaitu
seismogeol ogical, statistic analysis of seismicity, corelation analysis dan metode
precursor. Seiring dengan berkembangnya ilmu seismologiri-teori untuk

prediksi gempa bumi semakin banyak bermunculanri-feori tersebut pada



umumnya didapatkan dengan melakukan studi kasadap gempa-gempa besar
yang pernah terjadi. Salah satu penelitian mengamaiksi gempa yang pernah
dilakukan adalah dengan mengamati atmosfer bummelRian lebih banyak
dilakukan pada lapisan F ionosfer karena lapisanmiancul pada siang dan
malam hari. Berdasarkan studi kasus yang dilakudtah T. Xu, dkk. (2010),
terjadi penurunan frekuensi kritis (foF2) pada d$api F ionosfer dari median
bulanannya 3 hari sebelum gempa Wenchuan, China faaggal 12 Mei 2008.
Pada saat gangguan terjadi aktivitas geomagnetakitivitas matahari normal.
Oleh karena itu gangguan pada lapisan F kemungKiesar disebabkan oleh
gempa bumi yang akan terjadi. Selain perubahamuémk kritis foF2 (naik atau
turun dari median bulanannya) lapisan F ionosfea jaga gangguan berupa E-
sporadis daigpread F.

E-sporadis merupakan lapisan ionosfer yang munbattiba dan dapat
mengganggu komunikasi radio gelombang pendek. $&danSpread F
merupakan penyebaran jejak gelombang radio yangntlifkan oleh ionosfer
lapisan F. Penyebaran jejak ini terjadi karenadidstabilan yang terjadi di
bawah ketinggian lapisan F ionosfer (Ednofri, 200denurut Muslim (2001)
tingkat gangguanSpread F ini sebanding dengan gangguan oleh aktivitas
matahari.

Dengan adanya penelitian yang dilakukan T. Xhu dklaka penulis
berinisiatif untuk melakukan penelitian tentangasfer, namun kali ini akan
diamati kemunculagpread F dan kaitannya dengan peristiwva gempa bumi. Pada

saat terjadiSoread F ionosfer frekuensi kritis lapisan F tidak dapandati lagi.



Pengamatarfpread F dapat dilakukan tanpa membutuhkan waktu yang lama,
karena dapat diamati langsung pada ionogram hek@dman ionosonda tanpa
harus memisahkan parameter-parameter ionogramnSpleead F, karakteristik
lapisan F di ionosfer dapat diketahui dari paramétkuensi kritis (foF2) dan
ketinggian semu (h’F2). Pada penelitian ini dilakmkpengamatan kemunculan
Soread F ionosfer pada waktu sebelum gempa besar yandglitafjaSumatera
Barat yaitu gempa Solok pada tanggal 6 Maret 208i,gempa Padang Pariaman
pada tanggal 30 September 2009.

Sumatera Barat memiliki Stasiun Pengamat Dirgan(&RD) LAPAN
Koto Tabang yang memiliki alat untuk merekam akdisi lonosfer, yaitu
ionosonda FMCW HKrequency Modulated Continuous Wave). Data rekaman
ionosonda ini dapat mancakupi wilayah Indonesiai@agBarat khususnya
wilayah Pulau Sumatera. Data dari hasil rekamaahnyang dijadikan sebagai
objek penelitian untuk mengetahui terjadinya gamaggyada lonosfer yaitu

kemuncularfpread F sebelum terjadinya gempa.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk getahui korelasi
kemunculan Soread F ionosfer dengan terjadinya gempa bumi di wilayah

Sumatera Barat.

1.3 Manfaat Penelitian



Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadalsaatu prediksi awal
untuk mengetahui terjadinya gempa bumi berdasafmead F ionosfer agar
dampak yang disebabkan gempa dapat diminimalisir.

1.4Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan diuraikan dalam penelitiaadalah bagaimana
hubungan antara paramet8pread F ionosfer yang dicatat oleh ionosonda
FMCW di LAPAN SPD Koto Tabang dengan kejadian dwanpga besar di
Sumatera Barat (gempa Solok 6 Maret 2007 dan gdPaplang 30 September

2009).

1.5Batasan Masalah

1. Data yang digunakan adalah da®aread F ionosfer yang terekam pada
ionosonda FMCW di Koto Tabang pada rentang waktuF&Bruari 2007
sampai 20 Maret 2007 (gempa Solok) dan 16 Septe2®@® sampai 14
Oktober 2009 (gempa Padang Pariaman).

2. Mekanisme pembanding menggunakan data aktivitasahaat berupa
bilangan sunspot yang diperolehari international Solar-Geophysical Data
(SGD) dan data aktivitas geomagnet didapat d&orld Data Center C-2
Kyoto University, Jepang.

3. Pengolahan dan analisis data dilakukan sebelumsdandah gempa untuk
keseluruhan data tetapi lebih difokuskan pada wsé&helum gempa.

4. Parameter gempa tidak dibahas secara spesifik.



BABV

PENUTUP

1.1Kesimpulan

Dari hasil pengamatan pada 20 Februari 2007 sa@{pdilaret 2007 untuk
gempa bumi di Solok, kemuncul&aread F terjadi 6-3 hari sebelum gempa.
Pengamatan data ionosfer 15 September 2009 sa@g2ktbber 2009 untuk
gempa Padang Pariamafyread F muncul pada tanggal 24, 25, dan 29
September 2009. Kemuncul&pread F sehari sebelum ternyadinya gempa.
Jadi kemunculaspread F merupakan prekusor gempa bumi karena pada hari
tersebut aktivitas geomagnet dan aktivitas matajpiamormal.

Setelah gempa Solok (gempa darat) kondisi iond&fetbali normal, berbeda
dengan gempa Padang Pariaman (gempa laut) yaighsgénpa terjadi pada

ionosfer masih terdapat kemunculgpnead F.

1.2Saran

Untuk pengamatan data ionosfer seharusnya dilakdiiam rentang waktu
yang lebih lama supaya dapat mengetahui kondismalorsebelum dan

sesudah gempa.

Sebaiknya menggunakan data pembanding bilangan p&undengan
pengamatan setiap Jam agar dapat diketahui perfgamdsetiap jam dalam

tiap hari dari pengamatan data ionosfer.



Gunakan data ionosfer dari stasiun lain sebagaibpeding supaya dapat

dilihat anomali lokal akibat gempa yang terjadi.

Sebagai data pembanding sebaiknya gunakan datatadtnatahari dengan

parameter kejadian Flare setiap jam pengamatan.
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